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RINGKASAN

Dalam perkembangannya kondisi tanah di lingkungan sekitar kita semakin buruk. Jumlah tanaman yang ada semakin hari semakin menghilang. Akibatnya terjadi kerusakan terjadi pada lapisan tanah tidaka dapat dihindari. Selain karena semakin berkurangnya jumlah tanaman yang mampu menyerap air tanah dan menahan air untuk tidak langsung mengalir secara deras, tanah juga akan menjadi rusak sebagai akibat dari kelalaian  manusia yang tidak mampu menjaga ekosistem tanah.dengan adanya kerusakan pada lapisan tanah yang lebih besar maka hal tersebut dapat berdampak negatif bagi kehidupan manusia maupun lingkungannya. 
Karya tulis ini dibuat dengan tujuan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi masalah lingkungan khususnya masalah mengenai tanah ynag dilakukan secara konservasi, menjelaskan dampak positif dari pengelolaan biopori menggunakan cacing Lumbricus sp, dan menjelaskan parameter keberhasilan penggunaan cacing Lumbricus sp dalam pembuatan biopori berbasisi konservasi.

Metode yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah metode jenis true eksperiment (eksperimen sungguhan) dan studi pustaka serta pengumpulan data. Penelitian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yang akan dimulai pada bulan Januari tahun 2014 sampai dengan maret  2014. Tempat percobaan adalah di kecamatan Cepu , kabupaten Blora, Jawa Tengah di lahan pertanian milik pemerintah kota. Percobaan ini dilakukan dengan tujuan untuk menjejaki manfaat cacing tanah Lumbricus sp dalam pengelolaan resapan di lahan kering berbasis konservasi dan mengaplikasikan teknologi resapan biologi berbasis konservasi.

Program penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain memanfaatkan cacing tanah dalam pengolahan resapan lahan kering, mengingat terjadinya penurunan kepadatan tanah,sebagai alternatif dalam menurunkan aliran permukaan dan erosi tanah, dan memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanah lahan kering.

Penelitian Manfaat Cacing Tanah Lumbricus sp Dalam Pengelolaan Resapan Lahan Kering Berbasis Konservasi diharapkan akan memperoleh hasil dalam pengelolaan tanah secara biologi dengan memanfaatkan cacing tanah endogaesis-geofagus dapat meningkatkan  aerasi tanah dan resapan air serta cacing Tanah Lumbricus sp bermanfaat dalam Pengelolaan Resapan Lahan Kering Berbasis Konservasi.
Pemanfaatan cacing tanah Lumbricus sp untuk pengelolaan resapan lahan kering dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan diprediksikan akan mampu menjadi salah satu alternatif teknologi pengelolaan tanah yang ramah lingkungan. Sehingga masalah lingkungan khususnya lahan yang kering dapat dikelola  secara konservasi.
       	

BAB I

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia akhir-akhir ini mengalami situasi yang dilematis, yaitu pada musim kemarau banyak wilayah mengalami kekeringan dan dalam waktu yang singkat saat musim hujan mengalami kebanjiran. Sistem pewilayahan batas daerah administrasi (provinsi, kabupaten/kota, kecamatan) yang kurang mempertimbangkan aspek batas alam yang memiliki interaksi wilayah secara alami melalui aliran air atau biasa disebut kesatuan daerah aliran sungai (DAS), akan mempersulit upaya mengatasi permasalahan yang diakibatkan oleh bencana alam, seperti banjir.
Pendekatan konseptual pengaturan tata ruang penggunaan lahan dengan orientasi konservasi tanah dan air di masing-masing wilayah  telah banyak diupayakan dan disepakati. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala, baik finansial, sosiokultural, birokrasi maupun teknis. Bertitik tolak dari kondisi tersebut perlu digali teknologi pengelolaan lahan kering skala mikro yang berbasis konservasi tanah dan air, sehingga risiko kebanjiran di bagian hilir dapat diatasi secara alami.
Untuk itu, pengelolaan tanah secara biologi dengan memanfaatkan cacing tanah endogaesis-geofagus efektif dilakukan, karena dapat bekerja sepanjang tahun dan tidak merusak akar tanaman hidup. Meningkatnya aerasi tanah dan resapan air oleh adanya lubang-lubang cacing akan mengurangi laju aliran permukaan dan erosi tanah. Oleh karena itu penulis mencoba mengulas mengenai Manfaat Cacing Tanah Lumbricus sp Dalam Pengelolaan Resapan Lahan Kering Berbasis Konservasi.

B. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis mencoba merumuskan persoalan dalam bentuk pertanyaan:
1. Bagaimanakah pengaruh cacing tanah terhadap kesuburan tanah ?
2. Apakah cacing tanah mampu digunakan sebagai resapan lahan kering ?
3. Apakah Teknologi resapan biologi dengan memanfaatkan cacing tanah dapat mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah ?

C.  TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah :
1. Tujuan Umum
Menjejaki Manfaat Cacing Tanah Lumbricus sp dalam Pengelolaan Resapan di Lahan Kering Berbasis Konservasi.
2. Tujuan Khusus
a. Menguji penggunaan Teknologi resapan biologi dengan memanfaatkan cacing tanah di lahan kering.
b. Mengaplikasikan Teknologi resapan biologi berbasis konservasi.
D.  LUARAN  YANG  DIHARAPKAN
Penelitian Manfaat Cacing Tanah Lumbricus sp Dalam Pengelolaan Resapan Lahan Kering Berbasis Konservasi diharapkan akan diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Pengelolaan tanah secara biologi dengan memanfaatkan cacing tanah endogaesis-geofagus dapat meningkatkan  aerasi tanah dan resapan air.
b. Cacing Tanah Lumbricus sp bermanfaat dalam Pengelolaan Resapan Lahan Kering Berbasis Konservasi.
E.  KEGUNAAN PENELITIAN
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:
1. Memanfaatkan cacing tanah dalam pengolahan resapan lahan kering, mengingat terjadinya penurunan kepadatan tanah.
2. Sebagai alternatif dalam menurunkan aliran permukaan dan erosi tanah.
3. Memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanah lahan kering.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Cacing tanah 
Cacing tanah merupakan hewan tidak bertulang belakang (Invertebrata) yang digolongkan ke dalam filum Annelida, ordo Oligochaeta, dan kelas Chaetopoda yang hidup dalam tanah. Penggolongan ini didasarkan pada bentuk morfologi karena tubuhnya tersusun atas segmen-segmen yang berbentuk cincin (annulus), setiap segmen memiliki beberapa pasang seta, yaitu struktur berbentuk rambut yang berguna untuk memegang substrat dan bergerak. Cacing jenis endogaesis hidup di dekat permukaan tanah . Kotorannya dibuang di dekat lubang. Kulitnya tidak berwarna dan tanpa penyamaran. Cacing ini memakan tanah dan bahan organik,serta akar-akar mati. Contohnya Allolobophora chlorotica, Allolobophora caliginosa, dan Allolobophora rosea (Rony P, 2010). Cacing tanah termasuk salah satu makhluk hidup penghuni tanah yang memberikan banyak manfaat bagi tatanan kehidupan manusia. Multimanfaat cacing tanah antara lain, adalah dapat menyuburkan lahan pertanian, meningkatkan daya serap air permukaan, memperbaiki dan mempertahankan struktur tanah, meningkatkan manfaat  limbah bahan organik, bahan makanan ikan hias dan ikan kolam serta pakan ternak, umpapn memancing ikan (Rukmana R, 2008).
Cacing tanah geofagus endogaesis dalam siklus hidupnya dapat membuat liang dalam tanah dengan memakan massa tanah dan bahan organik. Aktivitas cacing tanah akan menghancurkan atau mencegah terjadinya pemadatan tanah dan mengangkat liat maupun bahan-bahan lain dari horison argilik kembali ke lapisan atas (bioturbasi). Kepadatan tanah secara nyata dapat menurunkan berat, volume, kerapatan dan panjang akar, serta nisbah antara akar dan batang. Pedoturbasi oleh fauna tanah dapat mencegah terbentuknya horison argilik pada beberapa ekosistem. Untuk memperbaiki dan mempertahankan kesuburan tanah tropis dapat dilakukan dengan memanipulasi populasi biologi tanah. Namun demikian, masih sedikit penelitian tentang peran cacing tanah pada ekosistem tanah pertanian tropis dan tanggapannya terhadap kegiatan pertanian.

Adanya lubang-lubang cacing tanah ataupun dari fauna tanah lainnya dapat meningkatkan laju infiltrasi dan perkolasi air, sehingga dapat mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah. Subowo et al. (2002) mendapatkan bahwa populasi cacing tanah geofagus Pheretima hupiensis pada tanah Ultisol berkorelasi nyata dan negatif dengan ketahanan tanah serta berkorelasi positif dengan kadar air tanah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan cacing tanah mampu menurunkan kepadatan tanah dan meningkatkan potensi ketersediaan air bagi tanaman. Cacing tanah geofagus dengan kemampuannya mencerna tanah dan melepaskan kembali dalam bentuk kascing yang memiliki stabilitas agregat tinggi, selain dapat memperbaiki aerasi tanah (melalui lubang-lubang yang dihasilkan) juga dapat mengembalikan kandungan liat yang tereluviasi dari lapisan bawah ke lapisan atas. Demikian juga dengan aktivitas pencernaannya yang mampu mencampur bahan organik dan mineral tanah, cacing tanah dapat mencegah kehilangan bahan organik melalui erosi dan pencucian. Terbentuknya lubang-lubang pada lapisan argilik juga akan memperbaiki aerasi tanah. 
Hasil penelitian Subowo et al. (2002) didapatkan bahwa inokulasi cacing tanah Pheretima hupiensis (endogaesis) pada tanah Ultisol dengan diikuti pemberian bahan organik secara vertikal sampai pada lapisan argilik dan pengolahan tanah minimum memberikan hasil kedele lebih tinggi dibanding dengan perlakuan pemberian bahan organik secara mulsa dan pengolahan tanah .Adanya bahan organik sampai lapisan argilik, cacing tanah memanfaatkan sebagai sumber makanan dan melakukan pengolahan tanah di lapisan bawah/argilik, sehingga menurunkan kepadatan lapisan argilik dan meningkatkan aerasi tanah.


A. Tanah 
Tanah adalah bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan bahan organik. Tanah sangat vital peranannya bagi semua kehidupan di bumi karena tanah mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air sekaligus sebagai penopang akar. Definisi Tanah Berdasarkan Pendekatan Ahli Geologi mendefinisikan tanah sebagai lapisan permukaan bumi yang berasal dari bebatuan yang telah mengalami serangkaian pelapukan oleh gayagaya alam, sehingga membentuk lapisan partikel halus (anonim).
Struktur tanah merupakan karakteristik fisik tanah yang terbentuk dari komposisi antara agregat (butir) tanah dan ruang antaragregat. Tanah tersusun dari tiga fase: fase padatan, fase cair, dan fase gas. Fasa cair dan gas mengisi ruang antaragregat. Struktur tanah tergantung dari imbangan ketiga faktor penyusun ini. Ruang antaragregat disebut sebagai porus (jamak pori). Struktur tanah baik bagi perakaran apabila pori berukuran besar (makropori) terisi udara dan pori berukuran kecil (mikropori) terisi air. Tanah yang gembur (sarang) memiliki agregat yang cukup besar dengan makropori dan mikropori yang seimbang. Tanah menjadi semakin liat apabila berlebihan lempung sehingga kekurangan makropori.








BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah populasi cacing tanah dengan kuantitas cacing tanah sekitar 20 ekor dan 10 ekor yang di letakkan di tanah kering.
2. Sampel Penelitian
a. Sampel penetapan kuantitas resapan 
 Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah tanah di lahan yang kering dengan kuantitas cacing tanah sebanyak 20, 10 dan 0 ekor. Penetapan kuantitas resapan  membutuhkan tiga sampel masing-masing sebanyak 1 m3 tanah . Hal ini karena luas sampel yang diperlukan untuk setiap pengambilan data adalah 1 m3 .

3. Teknik Pengambilan Sampel
	Dalam penelitian ini, data yang diambil adalah sebagai berikut:
kuantitas resapan :
Data kuantitas resapan pada tanah  didapatkan dengan pengukuran menggunakan metode perbandingan antara jumlah air yang diberikan dengan jumlah air yang terserap ke dalam tanah
4.  Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variabel) adalah variable yang mempengaruhi variabel terikat (dependent) (Soekidjo Notoatmodjo, 2005:70). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis tanah , yaitu tanah dangan jumlah cacing sabanyak 20 ekor, 10 ekor dan 0 ekor.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas (independent) (Soekidjo Notoatmodjo, 2005:70). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah banyaknya resapan yang dihasilkan di lahan kering.
c. Variabel pengganggu
Variabel pengganggu (intervening variabel) adalah variabel yang ikut mempengaruhi penelitian (eksperimen) dan harus dikendalikan. Variabel dalam penelitian ini adalah air , tingkat kelembapan tanah, suhu, waktu , dan proses pengolahan.
5. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu true eksperiment (eksperimen sungguhan) dan studi pustaka. 
b. Pelaksana Eksperimen
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yang akan dimulai pada bulan Juli tahun 2012 sampai dengan oktober  2012. Tempat percobaan adalah di kecamatan Cepu , kabupaten Blora, Jawa Tengah di lahan pertanian milik pemerintah kota.
c. Materi Penelitian
Bahan-bahan : cacing tanah Lumbricus sp, lahan dengan tanah jenis kering, air, kotoran sapi, isi rumen sapi, pupuk posfat.
 Alat-alat : ember, kayu, cangkul,  bor tanah .
6. Cara Kerja dan Rancangan Percobaannya
Koleksi Cacing Tanah Endogaesis-Geofagus di Alam
Habitat cacing tanah dapat ditemukan pada tanah lahan kering masam sampai alkali (basa) yang memiliki kecukupan air. Jenis-jenis cacing tanah asli (native) biasanya hidup pada tanah bertekstur halus, umumnya liat, liat berdebu atau lempung berdebu, dan jarang ditemukan pada tanah berpasir. Umumnya cacing hidup pada pH 4,5 -6,50, tetapi bila kandungan bahan organik tanah tinggi, cacing mampu berkembang pada pH 3. 
Aplikasi/Inokulasi Cacing Tanah di Lapangan
Sebelum diaplikasikan, disiapkan lubang berdiameter ± 8 cm melalui pengeboran dengan kedalaman sesuai yang dikehendaki (< 100 cm). Pengeboran dapat dilakukan dengan menggunakan bor tanah Belgi atau bor tanah yang lain sesuai dengan keperluan. Ukuran, jumlah atau kerapatan lubang, dan kedalaman lubang disesuaikan dengan kedalaman lapisan tanah padat dan volume air hujan yang akan diresapkan. Penghitungan volume air yang akan diresapkan dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara volume lubang dan kerapatan atau jumlah titik bor per luasan. Setiap lubang diinokulasi cacing tanah dengan ukuran yang sama minimal 2 ekor/lubang. Inokulasi dilakukan pada saat tanah basah (kapasitas lapang) dan diusahakan tidak terkena sinar matahari langsung, lebih baik dilakukan pada sore atau malam hari. Setelah itu, lubang diisi bahan organik berupa kotoran ternak atau isi rumen sapi sampai menutup permukaan tanah. Inokulasi cacing tanah dapat pula dilakukan dengan melepaskan langsung cacing pada malam hari ke lahan yang telah dibuat lubang dan diberi bahan organik. Pelepasan dilakukan jika bahan organik tersebut telah matang (2−3 hari setelah pemberian) dan tidak terdapat predator seperti semut merah, burung, babi, dan ular.
Pemeliharaan
Pemeliharaan cacing tanah yang telah dilepaskan di lahan usaha tani dilakukan dengan menjaga kondisi tanah di sekitar lubang tetap lembap (kapasitas lapang). Oleh karena itu, perlu dilakukan penyiraman secara berkala sesuai dengan kondisi tanah atau dengan memberi naungan. Apabila pakan organik pada lubang telah habis, bahan organik dapat ditambahkan kembali atau membuat lubang baru di sekitarnya kemudian diisi bahan organik sebagai pakan. Agar ketahanan hidup cacing lebih baik, menjelang musim kemarau (Maret) dilakukan pemupukan fosfat. Dengan cadangan fosfat yang cukup, cacing tanah dapat menghasilkan fosforesen yang tinggi untuk menyelimuti tubuh agar terhindar dari cekaman kekeringan.
Pengendalian Populasi
Sesuai dengan dinamika iklim yang mengalami kondisi kering pada musim kemarau, populasi cacing tanah umumnya akan tertekan pada kondisi tersebut. Untuk mempertahankan populasi dapat dilakukan dengan menyediakan daerah penyangga dengan menanam tanaman pisang di sekeliling lahan. Pada saat terjadi kekeringan, cacing tanah akan bermigrasi ke daerah basah, selanjutnya bila tingkat kebasahan rendah cacing tanah akan melindungi diri dengan melingkar di dalam tanah (diapause) sampai batas tertentu sesuai dengan kemampuannya Selain itu, cacing tanah juga menghasilkan telur atau kokon yang relatif lebih tahan terhadap kekeringan. Saat kondisi lingkungan membaik, kokon akan menetas menjadi individu baru. Perluasan daerah jelajah cacing tanah dapat dilakukan dengan memberikan pakan dan kelembapan tanah secara bertahap ke daerah sasaran. Pada tekanan lingkungan yang ekstrim (kekeringan), cacing tanah akan melepaskan bahan mukus (lendir) yang berupa fosforesen yang banyak mengandung fosfat untuk melindungi diri. Oleh karena itu, peningkatan kandungan fosfat tanah untuk tanaman dapat pula dilakukan dengan mengeringkan tanah untuk melepaskan fosfat dari cacing tanah.
7. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
· Uji  kadar resapan air
Uji kadar resapan air merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui besar kadar air yang dapat terserap ke dalam tanah. 

8. Analisis Data
Data hasil penelitian , akan dilakukan analisis data berupa analisis perbandingan jumlah resapan air dengan jumlah cacing yang diberikan. 


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM

	No. 
	Rincian Kegiatan Program
	Pelaksanaan bulan ke-

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan pelaksanaan program
	
	
	

	2.
	Pembuatan dan Pelaksanaan teknologi resapan di lahan kering
	
	
	

	3.
	Pembuatan laporan
	
	
	




B.  RANCANGAN BIAYA

1. Rekapitulasi Biaya
Tabel Rekapitulasi Biaya
	No. 
	Jenis pengeluaran
	Jumlah Biaya 

	1.
2.
3.
4.
5.
	Pembelian Alat Tulis
Pembelian Bahan Praktek
Peralatan penunjang
Transportasi
Lain-lain
	Rp. 410.000,00
Rp. 1.290.000,00
Rp. 1.925.000,00
Rp. 750.000,00
Rp. 562.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp. 5.237.000,00
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M

Semarang,9 juni 2015
Pengusul,



( Zumrotun Nafiah )
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M

Semarang, 9 juni 2015
Pengusul,
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A. Identitas Diri
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M

Semarang,9 juni 2015
Pengusul,



















Rincian Pengeluaran
	No.
	Nama barang
	Kuantitas
	Harga satuan
(Rp)
	Keterangan

	1.
	Kompor
	2 buah
	@ 200.000
	Rp. 400.000

	2.
	Alat pencetak caroll (Cassava Roll)
	2 buah
	@ 250.000 
	Rp. 500.000

	3.
	Panci
	2 buah
	@ 50.000
	Rp. 100.000

	4.
	Baskom
	5 buah
	@ 10.000
	Rp. 50.000

	5.
	Pisau
	3 buah
	@ 15.000
	Rp. 45.000

	6.
	Sumpit
	15 buah
	@ 2.000
	Rp. 30.000

	7.
	Plastik
	2 pack
	@15.000
	Rp. 30.000

	8.
	Blender
	1 buah
	@ 300.000
	Rp. 300.000

	9.
	Sendok teh
	5 buah
	@ 2.000
	Rp. 10.000 

	10.
	Sendok makan
	5 buah
	@ 2.000
	Rp. 10.000

	11.
	Pengaduk
	5 buah
	@ 5.000
	Rp. 25.000

	12.
	Kertas buat label
	200 lembar
	@ 2.000
	Rp.400.000

	13.
	Kertas buat bungkus kemasan
	200 lembar
	@ 2.000
	Rp. 400.000

	14.
	Ember
	3 buah
	@ 50.000
	Rp. 150.000

	15.
	Gas
	2 tabung
	@ 20.000
	Rp. 40.000

	16.
	Panci Pengukus 
	3 buah
	@ 100.000
	Rp. 300.000

	SUB TOTAL ((Rp)
	Rp. 2.790.000


a. Bahan habis pakai

	No.
	Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (kg)
	Keterangan

	1.
	Ketela (Cassava)
	50 kg
	@ 5.000
	Rp. 250.000

	2.
	Telur
	40 kg
	@ 20.000
	Rp. 800.000

	3.
	Gula Pasir
	50 kg
	@ 15.000
	Rp. 750.000

	4.
	Cake Emulsifier
	25 buah
	@ 5.000
	Rp. 125.000

	5.
	Tepung terigu
	50 kg
	@ 10.000
	Rp. 500.000

	6.
	Tepung sagu
	50 kg
	@ 15.000
	Rp. 750.000

	7.
	Baking Powder
	25 buah
	@ 5.000
	Rp. 125.000

	8.
	Susu bubuk
	20 kg
	@ 20.000
	Rp. 400.000

	9.
	Mijen
	20 bungkus
	@ 10.000
	Rp. 200.000

	10.
	Margarin
	30 buah
	@ 10.000
	Rp. 300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 4.200.000


b. Biaya Perjalanan
	No.
	Barang
	Kuantitas
	Harga barang  (kg)
	Keteranagan

	1.
	Transportasi ke desa Bleboh kecamatan Jiken Kabupaten Blora
	 3 0rang
	Rp. 200.000
	Rp. 600.000

	Sub Total (Rp)
	Rp. 600.000



c. Biaya lain-lain
	No.
	Barang
	Kuantitas
	Harga satuan  (kg)
	Keterangan

	1.
	Seminar
	2 jam
	Rp. 250.000
	Rp. 500.000

	2.
	Sewa tempat pelatihan
	1 tempat
	Rp. 500.000
	Rp. 500.000

	3.
	Kerja sama dengan instansi
	
	Rp. 250.000
	Rp. 250.000

	4.
	Dokumentasi
	
	Rp. 200.000
	Rp. 200.000

	5.
	Konsumsi
a. Kegiatan penyuluhan
b. Kegiatan pelatihan
	
a. 40 
b. 2x30

	
a.@ 5000
b.@ 10.000
	
a. Rp. 200.000
b. Rp. 600.000

	6. 
	Pembelian ATK
a. Tinta Printer
b. Spidol
c. Penggandaan materi
d. HVS
e. Sewa printer
f. Sewa Kamera
	
2 buah
2 buah
50 buah
1 rem
1 buah
1 buah
	
@ 30.000
@ 10.000
@ 3.000
@ 30.000
@ 200.000
@ 200.000
	
Rp. 60.000
Rp. 20.000
Rp. 150.000
Rp. 30.000
Rp. 200.000
Rp. 200.000

	
	Total
	Rp. 660.000

	Sub Total (Rp)
	Rp. 2.910.000




a. Alat tulis
Kertas 1 rim 		@Rp. 30.000,00 	Rp. 30.000,00
Bolpoint 4 buah 		@Rp. 5.000,00	 Rp. 20.000,00
Tinta Print 3 buah 		@Rp. 20.000,00	 Rp. 60.000,00
Sewa komputer					 Rp. 300.000,00 +
 Rp. 410.000,00

b. Bahan praktek
cacing tanah 	2 Kg		@Rp. 20.000,00     Rp. 40.000,00
 sewa lahan 	5 m3		@Rp. 200.000,00   Rp. 1000.000,00
 air			50 l		@Rp. 1.000,00       Rp. 50.000,00
 kotoran sapi	2 karung	@Rp. 25.000,00     Rp. 50.000,00
isi rumen sapi	1 karung	@Rp. 50.000,00     Rp. 50.000,00
 pupuk posfat	2 karung	@Rp. 50.000,00    Rp. 100.000,00  +
							       Rp. 1.290.000,00
c. Peralatan penunjang
Baskom besar		 @Rp. 10.000,00	 Rp. 150.000,00
Pisau			 @Rp. 5.000,00	 Rp. 10.000,00
Ember pencuci		 @Rp. 15.000,00	 Rp. 75.000,00
Gayung plastik		 @Rp. 5.000,00 	 Rp. 10.000,00
Pengaduk			 @Rp. 10.000,00	 Rp. 50.000,00
Plastik penutup		 @Rp. 3.000,00	 Rp. 30.000,00
Timbangan		 @Rp.200.000,00	 Rp. 1.000.000,00
Bor tanah 			 @Rp. 200.000,00	 Rp. 400.000,00
Tampah			 @Rp. 10.000,00	 Rp. 50.000,00
Cangkul  			 @Rp. 50.000,00	 Rp. 150.000,00 +
Rp.  1.925.000,00


d. Transportasi
Pencarian bahan praktek				 Rp 300.000,00
Perjalanan mencari referensi			 Rp 150.000,00
Perjalanan beli alat 				 Rp 300.000,00 +
Rp  750.000,00


e.  Lain-lain
Konsumsi 						 Rp. 300.000,00
Internet/pencarian literatur			 Rp. 150.000,00
Pembuatan laporan 				 Rp. 212.000,00
Analisis data					 Rp. 100.000,00
Dokumentasi					 Rp. 100.000,00 +
								Rp. 862.000,00




Lampiran 3. Susunan Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No. 
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi
	Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Zumrotun nafiah
	Pendidikan bahasa inggris
	
	
	
	

	2.
	Iswara Maharani
	Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer
	
	
	
	

	3.
	Nila Kumoro Manah
	Pendidikan Matematika
	
	
	
	


























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]













SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			 : Amalia Tristiana
NIM			 : 4401412063
Program Studi 	 : Pendidikan Biologi
Fakultas 		 : FMIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 9 Juni 2015

Mengetahui,					 Yang menyatakan,
Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan                                                Ketua Pelaksana






(Prof. Dr. Rustono, M.Hum)            	    (Amalia Tristiana)
NIP. 195801271983031003  				NIM.4401412063
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